BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kewajiban
moral, lingkungan etika, dan budaya organisasi terhadap niat melakukan
whistleblowing di PT BPD Bali yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka
peneliti bisa menarik beberapa kesimpulan:

1. Berdasar pada hasil uji hipotesis, variabel kewajiban moral berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing pada PT BPD

Bali. Hal ini berarti apabila divisi teller, customer service, pemasaran dana,

analis kredit/pemasaran kredit, dan dukungan operasional cabang di PT

BPD Bali memiliki kewajiban atau keharusan untuk berbuat baik yang

tumbuh dalam diri mereka semakin besar maka niat melakukan pelaporan

kecurangan juga akan meningkat. Sehingga apabila terjadi kecurangan
dalam lini perusahaan dan diketahui oleh karyawan lain maka akan segera
dilaporkan guna mencegah kecurangan yang lebih besar.

2. Berdasar pada hasil uji hipotesis, variabel lingkungan etika menunjukkan
arah positif dan signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing pada PT

BPD Bali. Hal ini berarti apabila lingkungan di PT BPD Bali memiliki

sistem nilai berupa visi, misi, dan tujuan yang ditanamkan dengan baik pada

setiap karyawan, dan apabila perusahaan memiliki sistem hukum berupa

aturan-aturan yang baik sehingga dapat mempengaruhi karyawan lain untuk
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berbuat sesuai dengan sistem nilai dan sistem hukum maka niat untuk

melaporkan kecurangan semakin tinggi.

. Berdasar pada hasil uji hipotesis, variabel budaya organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing pada PT BPD
Bali. Hal ini berarti apabila karyawan pada PT BPD Bali memiliki
kepedulian dan kejujuran yang tinggi untuk perusahaan, juga perusahaan
memiliki wadah berupa divisi yang independen untuk pelaporan kecurangan
dan mampu menjaga privasi dari pelapor maka niat untuk melakukan

pelaporan kecurangan juga semakin tinggi pula.

Implikasi

Penelitian yang telah dilakukan di PT Bank Pembangunan Daerah Bali

tentunya memiliki implikasi dari kesimpulan yang telah dituliskan di atas sebagai

berikut:

Kewajiban moral memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat

melakukan whistleblowing atau pelaporan untuk mencegah kecurangan. Seorang

karyawan perlu memiliki pedoman dalam dirinya bahwa keharusan untuk berbuat

baik akan menumbuhkan kejujuran yang akan berguna untuk perusahaan. Dengan

memiliki tanggung jawab untuk selalu berbuat baik dan profesional dalam bekerja

akan mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami kerugian. Oleh karena itu,

diharapkan kepada PT Bank Pembangunan Daerah Bali untuk memberikan

pelatihan maupun pemahaman terkait profesionalisme dan tanggung jawab untuk

karyawan agar kewajiban moral semakin meningkat.
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Berdasar pada penelitian dinyatakan lingkungan etika memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. Dorongan atau
dukungan secara positif oleh rekan kerja atau lingkungan perusahaan dapat
meningkatkan niat karyawan agar melakukan pelaporan untuk mencegah
kecurangan. Pengaruh positif dari rekan kerja juga dapat meningkatkan niat untuk
melakukan whistleblowing. Selain itu, kontribusi dari perusahaan untuk
meningkatkan niat melakukan whistleblowing juga dapat dilakukan dengan
membuat sistem hukum berupa aturan-aturan untuk membatasi perilaku karyawan.
Oleh karena itu, PT Bank Pembangunan Daerah Bali diharapkan mampu
meningkatkan hubungan antar karyawan dan menanamkan aturan-aturan yang
sudah ada di perusahaan pada pelatihan karyawan agar lingkungan etika semakin
meningkat.

Berdasar pada penelitian dinyatakan budaya organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan, juga memiliki pengaruh terbesar terhadap niat melakukan
whistleblowing. Dukungan atau dorongan perusahaan dalam hal ini PT Bank BPD
Bali mampu menjadi pertimbangan untuk karyawan dalam mengambil suatu
keputusan maupun tindakan, begitu pula dengan lingkungan kerja. Rasa aman
dalam melaporkan kecurangan atau pelanggaran penting untuk ditanamkan pada
karyawan, hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kerahasiaan dari
whistleblower. Karyawan pada PT BPD Bali mengatakan sangat setuju sebanyak
43% dan sebanyak 56% mengatakan setuju dengan penyertaan bukti jika ingin
melakukan whistleblowing. Sedangkan sistem reward memiliki jawaban yang

bervariasi dari karyawan, sebanyak 45% dari 75 responden mengatakan setuju, 19%
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mengatakan sangat setuju, 16% mengatakan netral dan tidak setuju, dan 4%
mengatakan sangat tidak setuju. Oleh sebab itu, PT BPD Bali diharapkan mampu
meningkatkan fungsi divisi untuk wadah pelaporan kecurangan atau pelanggaran,
tentunya harus independen agar niat melakukan whistleblowing semakin

meningkat.

5.3 Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian kewajiban moral, lingkungan etika, dan
budaya organisasi terhadap niat melakukan whistleblowing, peneliti memiliki
keterbatasan dalam memperoleh izin penelitian dengan cakupan yang lebih luas.
Peneliti juga memiliki kendala pada penyebaran link kuesioner sehingga tidak dapat
bertemu calon responden secara langsung sehingga mengakibatkan pengambilan
data pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali untuk memastikan penelitian
ini memiliki hasil yang maksimal. Oleh karena keterbatasan yang disebutkan di
atas, peneliti membutuhkan waktu lama dalam pengolahan data. Jika penelitian ini
dilakukan secara maksimal termasuk didalamnya memperluas cakupan penelitian
dan menambah jumlah responden, maka peneliti yakin bahwa hasil penelitian akan
semakin maksimal.

Kuesioner pada penelitian ini masih bersifat normatif dan subyektif. Peneliti
selanjutnya dapat menambahkan narasi berupa gambaran kasus maupun contoh

kasus yang berkaitan dengan pernyataan-pernyataan pada kuesioner.
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5.4 Saran

Berdasar pada keterbatasan di atas, maka peneliti memberi saran bagi
peneliti selanjutnya dengan topik penelitian yang sama, diharapkan sebelum
penyebaran kuesioner dilakukan, pastikan izin dari objek penelitian sudah
diterbitkan dan dapat bertemu langsung dengan calon responden sehingga
pengumpulan data kuesioner lebih cepat dan maksimal. Peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian sejenis diharapkan melakukan wawancara atau
berinteraksi langsung kepada responden agar dapat menggambarkan keadaan
sesungguhnya serta mendapat lebih banyak informasi terkait penelitian, selain itu

juga diharapkan mendapatkan data yang lebih valid.
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